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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa S Es (dengan titik di atas)

ج jim J Je

ح ha H
Ha (dengan titik di

bawah)
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

خ kha Kh Ka dan ha

د dal D De

د zal Z
Zei (dengan titik di

atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Sad s
Es (dengan titik di

bawah)

ض Dad D
de (dengan titik di

bawah)

ط Ta T
Te (dengan titik di

bawah)

ظ Za Z
Zet (dengan titik di

bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

ا = a ا = a

ا = i ا ي = ai ي = i

ا = u او = au او = u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

مر اة جمیلة ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

فاطمة ditulis Fatimah
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4. Syaddad (tasydid geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh

ربنا ditulis rabbana

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis Asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi

الجلال ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/

Contoh

امرت ditulis Umirtu

شيء ditulis Syai’un

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



x

PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmanirrohim…

Teriring rasa syukur kepada Allah Swt. Serta sholawat kepadanabi Muhammad
Saw. kupersembahkan karya kecilku ini untuk orang-orang terkasih.

Kedua orang tua saya Bapak Sumardi dan Ibu Nok Titik sebagai lentera
kehidupan saya yang takkanpernah terbalas oleh apapun jasa mereka..

Suami dan Anak pertamaku Ayah Santo dan Muhammad Sahih Nusantara yang
menemani kisah perjalanan hidup ku dan penyemangatku..

Saudara-saudaraku yaitu Mbk. Widiya Wati serta suaminya Mas Tohir dan anak-
anaknya Achmad Luthfi, Haifa Anindia Putri, Almira Saazani Yusfina. Lalu adek

ku Maulana Malik,dan saudara lainnya seperti Le kDarliah, Lek Munip dan
anak-anaknya Imro Atun Khasanah beserta suami Mas Khoriji dan anaknya Aqila

dan Adifa, sepupuku yang lainnya Muisna Rahayu, Nanik Mifrodah, dan Dafid
Muzaki. mereka yang menyemangatiku dan selalu membuat saya tegar menjalani

hidup untuk selalu menjadikuat dan tangguh..

Para sahabatku DwiYanto Arjun, Dwi Febriani, Winda Mudhiatul Anisa,
Ma’rufatul Kumala, Mulazimah, Qurrota A’yun, Nikmah, Novitasari dan Putri

Utami. Yang selalu memotivasi diriku dan memberi semangat hidup..

Untuk Organisasi Kampus dari HMJ PAI, RACANA, SEMA-FTIK, serta rekan
PPL MTS YMI Wonopringgodan KKN Desa Bodas yang sudah berjuang bersama

belajar tentang bekerjasama..

Untuk guru-guruku dari TK Muslimat Nu, SDN Rengas, SMPN 2 Kedungwuni,
SMAN 1Bojong dandosen–dosen IAIN Pekalongan yang selalu memberi ilmu dan

pengarahan yang baikuntuksaya..

Untuk teman-teman saya yang selalu memberi warna kegembiraan dan
kebersamaan dalamhidup..

Alhamdulillahi rabbil’alamin

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xi

MOTO

 ۡ لِ َ ُ ِ رَ  ۡ ُ َ نَ  َ ِ اْ ٱ ُ ۡ َ نَ  َ َ ِ ّ  ٞ َ َ َ َةٌ  ۡ َ أُ ۡمَ وَ ٱ َ ۡ َ ٱ ِ ٱ

 َ َ َ وَذَ ٗٱ ِ َ
Artinya :

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

kiamatdan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S. AL-Ahzab : 21)
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ABSTRAK

Siti Mutmainah. 2020. Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa
Melalui Kegiatan Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam
Ekstrakurikuler Pramuka SMPN 8 Pekalongan. Skripsi Fakultas/ Jurusan
:Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama
Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing : Riskiana M. Pd.

Kata Kunci : Poin Pengembangan Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri kita
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, serta
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam
hubungannya dengan orang lain. Kecerdasan emosional dalam diri seseorang
dapat mengontrol sikap dan perilakunya karena emosi dikendalikan dengan baik.
Sehingga seseorang yang dapat mengendalikan emiosinya maka ia akan menjalani
kehidupannya dengan mudah dan tidak mudah berputus asa karena dirinya dapat
memotivasi dan mengerti keadaan dirinya maupun sekitarnya.

Dari uraian diatas maka dirumuskan masalah (1) Bagaimana
pengembangan kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan perkemahan Latihan
Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka? (2) Apa saja faktor
pendukung dan faktor penghambat pengembangan kecerdasan emosional siswa
melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam
ekstrakurikuler pramuka?. Kegunaan dari penelitian ini secara teoritis adalah: (1)
Dapat memberikan informasi dan data dalam pemngembangan kecerdasan
emosional siswa (2) Dapat dijadikan sebagai pedoman atau untuk penelitian-
penelitian selanjutnya sesuai dengan hal-hal yang berkaitan denganpen
gembangan kecerdasan emosional siswa. Sedangkan kegunaan praktis dari
penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan informasi
untuk pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan kecerdasan
emosional siswa melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan
(LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka (2) dapat dijadikan sebagai bahan
pengetahuan wawasan bagi pendidik dalam mengatasi permasalahan yang timbul
yang berkenaan dengan kecerdasan emosional siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sumber data primer : Pembina dan Siswa
SMPN 8 Pekalongan. Sumber data sekunder : Arsip-arsip sekolah, buku-buku,
jurnal, skripsi yang berkaitan dengan judul penelitian. Teknik pengumpulan data
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.Sedangkan langkah-langkah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah dalam pengembangan kecerdasan emosional
siswa melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam
ekstrakurikuler pramuka di SMPN 8 Pekalongan dilaksanakan setiap satutahun
sekali dan berlangsung dengan baik. Kegiatan pengembangan kecerdasan
emosional siswa melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan
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(LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka yang dilakukan SMPN 8 Pekalongan yaitu
dengan cara: 1)  Menyediakan lingkungan yang kondusif, 2) Menciptakan iklim
pembelajaran yang demokratis dan membantu peserta didik menemukan solusi
dalam setiap masalah yang dihadapi, 3) Menjadi teladan dalam menegakkan
aturan dan melibatkan peserta didik secara optimal dalam pembelajaran, baik
secara fisik, sosial maupun emosional, 4) Mengembangkan sikap empati, 5)
Merespon setiap perilaku peserta didik secara positif dan menghindari respon
negatif. Melalui cara tersebut dapat mengembangkan kecerdasan emosional siswa
di SMPN 8 Pekalongan.dalam pengembangan ini terwujut siswa yang memiliki
kecerdasan emosional dengan cici-ciri mengenali emosi diri, mengelola dan
mengekspresikan emosi, kemampuan memotivasi diri, memiliki rasa empati,
kemampuan membinadengan orang lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecerdasan emosional atau EQ adalah kemampuan mengenali perasaan

diri kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri,

dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam

hubungannya dengan orang lain. 1 Dalam realita kehidupan empirik

keberhasilan atau kesuksesan seseorang dalam hidupnya tidak hanya

dipengaruhi oleh kemampuan intelektual.2Seseorang yang memiliki kecerdasan

intelektual atau IQ harus dibarengi dengan kecerdasan emosional atau EQ yang

seimbang.Kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki manusia

untuk mengontrol emosinya dan mengendalikannya di kehidupan sehari-hari.

Pemahaman ini didukung oleh pendapat Goleman yang dikutip oleh

Hamzah B. Uno, bahwa para ahli psikologi sepakat kalau kecerdasan

intelektual atau IQ hanya mendukung sekitar 20 persen faktor yang

menentukan keberhasilan sedangkan 80 persen sisanya berasal dari faktor lain

termasuk kecerdasan emosional. 3 Menurut pendapat Goleman yang dikutip

oleh Hamzah B. Uno dijelaskan bahwa: orang yang secara emosional cakap

yang mengetahui dan menangani perasaan mereka dengan baik, yang mampu

membaca dan menghadapi perasaan orang lain dengan efektif memiliki

1 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 171.
2 Basuki, “Kecerdasan Emosional: Esensi dan Urgensinya dalam Pembinaan Perilaku”.

Jurnal Cendakia, Vol.5, No. 1, 2007, hlm. 18.
3 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,

2000), hlm.70.r
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2

keuntungan dalam setiap bidang kehidupan, entah itu dalam hubungan asmara

dan persahabatan atau dalam menangkap aturan-aturan tidak tertulis yang

menemukan keberhasilan dalam politik organisasi.4

Orang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi adalah mereka

yang mampu mengendalikan diri (mengendalikan gejolak emosi), memelihara

daan memacu motivasi untuk terus berupaya dan tidak mudah menyerah atau

putus asa, mampu mengendalikan dan mengatasi stres, mampu menerima

kenyataan, dan dapat merasakan kesenangan meskipun dalam kesulitan.5

Salah satu kegiatan yang mampu melatih kecerdasan emosional siswa

adalah kegiatan perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam

ekstrakurikuler pramuka. Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)

adalah kegiatan berkemah yang ada dalam ekstrakurikuler pramuka yang

bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan sikap kepemimpinan siswa

serta mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Sikap kepemimpinan

siswa sangat diperlukan bagi kepentingan siswa sehari-hari, yang mampu untuk

mengatur dirinya sendiri dan orang lain terkait dengan perilaku, emosi dan

tanggung jawab. Kepemimpinan adalah kemampuan seni atau teknik untuk

membuat sebuah kelompok atau orang untuk mengikuti dan mentaati segala

keinginannya.6

Pramuka merupakan ekstrakurikuler yang harus diterapkan disekolah

oleh pemerintah pada kurikulum 2013 memberikan  pilihan bahwa pendidikan

kepramukaan merupakan pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang harus

4Hamzah B. Uno, Orientasi Baru…hlm. 73.
5 Sukmadinata, Landasan Psikologi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 97.
6 Beni Ahmad Saebani, Kepemimpinan, (Bandung: Pustaka Setya, 2014), hlm. 33.
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3

diselenggarakan di setiap sekolah.7 Pendekatan dalam kegiatan kepramukaan

adalah pendekatan edukatif yaitu menyajikan kegiatan kepramukaan yang

mengandung nilai-nilai pendidikan dengan sistem beregu sehingga dapat

mengembangkan sikap bekerjasama, saling menghargai dan saling mendukung

satu sama lain.8

Pendidikan pramuka adalah proses pembinaan yang berkesinambungan

bagi kaum muda, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat,

yang sasaran akhirnya adalah menjadikan mereka sebagai manusia yang

mandiri, peduli, bertanggung jawab dan berpegang teguh pada nilai dan norma

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sedangkan tujuan pendidikan

pendahuluan bela negara tahap awal untuk membekali peserta didik dengan

disiplin, percaya diri, dan mandiri. Adapun bentuk kegiatan yang dilaksanakan

dalam gerakan pramuka adalah bertujuan untuk mengembangkan dan

membangun watak, mental, jasmani dan rohani, pengetahuan, pengalaman, dan

keterampilan serta menyiapkan manusia pembangun, yaitu mampu melakukan

perbuatan yang baik dilingkungannya.9 Banyak sekali kegiatan-kegiatan yang

sangat bermanfaat dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka seperti berkemah,

penjelajahan, latihan baris-berbaris, latihan kepemimpinan, dan lain

sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat melatih siswa untuk

meningkatkan kecerdasan emosional siswa karena banyak tantangan yang ada

7 Samingan, Diklat gerakan Pramuka Lord Robert Baden Powel Of  Gilwell, (Cilacap:
SLTP PEMDA, 2000), hlm.03.

8 Elly Sri Melinda, Pendidikan Kepramukaan, (Jakarta: Luximan Metro Media, 2013), hlm.
09.

9 Sumarlika, Alfiranda, Kurnisar. “Fungsi Ekstrakurikuler Pada Kegiatan Kepramukaan
Dalam Pembentukan Karakter Siswa”. Jurnal Bineka Tunggal Ika. Vol 2.No.2, 2015, hlm. 137.
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4

di dalam setiap kegiatan yang melatih siswa untuk bisa mengontrol dan

meningkatkan kecerdasan emosionalnya.

Dalam kegiatan proses belajar mengajar di sekolah kenyataan yang

sering terjadi siswa tidak dapat meraih prestasi belajar mengajar yang sesuai

dengan kemampuan inteligensinya. Tidak sedikit siswa yang mempunyai

kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar relative

rendah, sebaliknya ada juga siswa yang walaupun kemampuan inteligensinya

rendah, mampu meraih prestasi belajar yang relative tinggi. Hal tersebut

menunjukan bahwa tingkat inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor

yang menentukan keberhasilan seseorang,  karena ada faktor lain yang

mempengaruhi salah satunya yaitu kecerdasan emosional.10

Dengan demikian betapa pentingnya kecerdasan emosional

dikembangkan pada diri peserta didik. Karena begitu banyak dijumpai siswa

yang pintar di sekolah, begitu bagus prestasi akademik maupun non akademik,

akan tetapi bila tidak dapat mengelola atau mengendalikan emosinya seperti

mudah putus asa, marah, sombong, dan tidak percaya diri maka prestasi

tersebut tidak akan bermanfaat baginya. Ternyata kecerdasan emosional perlu

lebih dihargai dan dikembangkan pada siswa sedini mungkin dari tingkat

pendidikan usia dini sampai ke perguruan tinggi. Karena hal inilah yang

mendasari ketrampilan seseorang di tengah masyarakat kelak, sehingga akan

membuat seluruh potensinya dapat dikembangkan secara lebih optimal. 11

Berdasarkan pengamatan, banyak orang yang gagal dalam hidupnya bukan

10 Moh Gito Saroso, Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence) Dalam Tasawuf, Jurnal
Khatulistiwa-Jurnal Of Islamic. Vol. 2. No. 2. 2012, 182-185.

11 Iskandar, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Referensi, 2012), hlm. 61.
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karena kecerdasan intelektualnya rendah, namun karena mereka kurang

memiliki kecerdasan emosional. Tidak sedikit orang yang sukses dalam

hidupnya hanya pada tingkat rata-rata.12

Emosi yang lepas kendali dapat membuat orang pandai menjadi bodoh.

Tanpa kecerdasan emosi, orang tidak akan mampu menggunakan kemampuan

kognitif mereka sesuai dengan potensi yang maksimum. 13 Ada banyak

keuntungan bila seseorang memiliki kecerdasan emosional secara memadai.

Pertama, kecerdasan emosional jelas mampu menjadi alat untuk

mengendalikan diri, sehingga seseorang tidak terjerumus kedalam tindakan-

tindakan bodoh yang merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. Kedua,

kecerdasan emosional bisa di implementasikan sebagai cara yang sangat baik

untuk memasarkan ide, konsep, atau bahkan sebuah produk. Dengan

pemahaman tentang diri, kecerdasan emosional juga menjadi cara terbaik

dalam membangun lobby, jaringan dan kerjasama. Ketiga, kecerdasan

emosional adalah model penting bagi seseorang untuk mengembangkan bakat

kepemimpinan dalam bidang apapun juga.14

Di era sekarang ini banyak terjadi kasus bullying pada anak-anak dan

tidak dapat mengendalikan emosi sehingga terjadi perkelahian antar siswa,

kenakalan remaja yang dilator belakangi oleh kurang kasih sayang dari orang

tua atau keluarga yang tidak harmonis, serta siswa yang merasa kecewa karena

kegagalan sehingga timbul rasa putus asa (frustasi) dan akhirnya

12 Sukmadinata, Landasan Psikologi…hal. 113.
13Hamzah B. Uno, Orientasi Baru…hlm. 93.
14Suharsono, Melejitkan IQ, EQ, dan IS, (Jakarta: Niaga Swadaya, 2009 ), hlm. 120.
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mempengaruhi perilaku siswa yang salah contohnya merokok dan minum-

minuman keras.15

Menyadari hal tersebut, maka proses pembelajaran di sekolah sebagai

salah satu lembaga pendidikan yang akan memasok kebutuhan sumber daya

manusia pada masyarakat berusaha menghasilkan lulusan yang tidak hanya

handal dan unggul di bidangnya tetapi juga memiliki sikap dan perilaku yang

beretika. Upaya tersebut dirangkum dengan cara pemberian materi character

building yang di rangkum melalui materi tentang agama, kewarganegaraan,

serta etika dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler

adalah berbagai kegiatan sekolah yang dilakukan dalam rangka memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi, minat,

bakat, dan hobi yang dimilikinya yang dilakukan di luar jam pelajaran

normal.16

Dari hasil pengamatan di SMPN 8 Pekalongan ketika kegiatan

ekstrakurikuler pramuka, siswa dalam menjalankan kegiatan berjalan kondusif

dengan dipimpin oleh para Dewan Penggalang (DP) kelas 8 dan 9. Dewan

Penggalang (DP) kelas 8 dan 9 menjalankan kegiatan sesuai dengan apa yang

sudah diintruksikan oleh pembina pramuka. Mereka bisa mengatur dan

memimpin adek-adek kelas 7 yang baru masuk di sekolah SMPN 8

Pekalongan.

Akan tetapi adek-adek kelas 7 yang baru masuk di sekolah SMPN 8

Pekalongan masih kurang tertib dan kondusif saat melaksanakan kegiatan

15 Iskandar, Psikologi Pendidikan… hlm. 77.
16 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Jokjakarta: Ar-ruz

Media,2008), hlm.188.
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kepramukaan. Kecerdasan emosional mereka belum berkembang dengan baik

karena masih terdapat siswa yang tidak mau menjadi petugas upacara seperti

takut dan malu jika terjadi kesalahan saat menjadi petugas, tidak mau

mengerjakan tugas kelompok yang diintruksikan pembina, tidak mau

menolong temannya ketika temannya mengalami kesulitan saat mengerjakan

tugas kelompok, dan membolos saat sholat asar berjamaah setelah upacara

pembukaan.17

Adapun yang dilakukan pembina SMPN 8 Pekalongan dalam

mengembangkan kecerdasan emosional siswanya adalah melalui kegiatan

perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler

pramuka. Kegiatan tersebut melatih siswa untuk berintraksi dan kerjasama

dengan orang lain, menghargai orang lain, mengendalikan emosi, berempati,

tolong menolong, dan kerjasama mengerjakan tugas. Berdasarkan fenomena

tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul

“Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa Melalui Kegiatan Perkemahan

Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam Ekstrakurikuler Pramuka SMPN 8

Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

17 Hasil Pengamatan di SMPN8 Pekalongan, pada hari Jumat tanggal 16,23,30 Agustus
2019.
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8

1. Bagaimana pengembangan kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan

perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler

pramuka SMPN 8 Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pengembangan

kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka SMPN 8

Pekalongan?

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan judul, maka

peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengindra, memahami dan

dengan efektif menerapkan kekuatan dan ketajaman emosi sebagai sumber

energy informasi dan pengaruh.18

Kemampuan yang dimiliki manusia dalam mengontrol emosinya

untuk melakukan kegiatan sehari-hari dengan nyaman melalui kecerdasan

emosional.

2. Kegiatan Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)

Kegiatan perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) adalah

kegiatan dari program ekstrakurikuler kepramukaan untuk mengembangkan

jiwa kepemimpinan, kedisiplinan, ketenangan jiwa, serta emosional siswa

agar bisa dikembangkan melalui pelatihan kegiatan kepramukaan dalam

suatu perkemahan.

18 Robert, K. Cooper dan A. Saraf, Executive EQ, Kecerdasan Emosional dalam
Kepemimpinan dan Organisasi, (Jakarta: Gramedia: 1999), hlm. 375.
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3. Siswa

Siswa  atau peserta didik  menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis

pendidikan tertentu.19 Adapun yang menjadi  objek penelitian adalah siswa

SMPN 8 Pekalongan.

4. Ekstrakurikuler Pramuka

Ektrakurikuler pramuka adalah salah satu program kegiatan dari

sekolah sebagai wadah pengembangan bakat, kereatifitas, serta ketrampilan

siswa di dunia kepramukaan.

5. Sekolah

Sekolah merupakan suatu wadah atau lembaga atau tempat yang

digunakan untuk menuntut ilmu dan mengembangkan diri untuk siswa.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan kecerdasan emosional siswa melalui

kegiatan perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam

ekstrakurikuler pramuka SMPN 8 Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat

pengembangan kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan perkemahan

Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka

SMPN 8 Pekalongan.

19 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1
ayat (4)
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D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh di harapkan dapat berguna secara teoritis

dan praktis.

1. Secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keilmuan

khususnya dalam bidang pengembangan kecerdasan emosional siswa.

b. Memberikan gambaran dan informasi tentang pengembangan kecerdasan

emosional siswa melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka SMPN 8

Pekalongan.

2. Secara praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi SMPN 8

Pekalongan agar lebih dapat mempertahankan dan meningkatkan

kegiatannya yang sudah baik.

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi calon

pendidik agar dapat menerapkan pengembangan kecerdasan emosional

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

c. Memberikan informasi kepada orang tua, bahwa penyelenggara

pengembangan kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan

perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler

pramuka SMPN 8 Pekalongan perlu mendapat perhatian dan dukungan

agar kegiatan yang dilakukan semakin dapat menunjang belajar siswa.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis Penelitian

Jenis penilitian ini adalah penelitian lapangan.Penelitian lapangan

merupakan studi terhadap realitas kehidupan sosial masyarakat secara

langsung. 20 Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan karena

peneliti sendiri yang akan langsung terjun ke lapangan untuk

mengungkap fakta terkait dengan pelaksanaan pengembangan kecerdasan

emosional siswa melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka SMPN 8

Pekalongan.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan

kualitatif  deskriptif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

pelaku yang diamati.21Dengan pendekatan penelitian kualitatif deksriptif,

peneliti melakukan penelitian tentang bagaimana penerapan

pengembangan kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan

perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler

pramuka SMPN 8 Pekalongan.

20 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2008),
hlm. 52.

21Lexy Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),
hlm. 4.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang dijadikan sebagai penelitian skripsi ini adalah lembaga

pendidikan yaitu SMPN 8 Pekalongan. Selain itu, tempat penelitian juga

berada di luar sekolah yaitu di Bukit Tronggolasi Batang. Kegiatan yang

dilaksanakan dari sekolah bertempat di Bukit Tronggolasi Batang sehingga

penelitian dilakukan di dua tempat tersebut.

Waktu penelitian yang dilakukan peneliti kurang lebih yaitu pada

bulan Agustus 2019 sampai dengan Desember 2019. Peneliti bisa

menyelesaikan penelitian sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan untuk

penelitian skripsi yaitu tidak sampai satu tahun lebih dihitung dari bulan

pengajuan judul skripsi.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data dapat diperoleh.

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi

pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data, sumber data

merupakan sumber yang diperoleh untuk mengumpulkan data yang kita

perlukan dalam penelitian.22 Ada dua sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah keterangan yang diperoleh peneliti

secara langsung dari sumbernya.23Dalam penelitian sumber data primer

22Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Pratis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 169.

23 Yusuf Nalim dan Salafudin, Statiska Deskriptif, (Pekalongan : STAIN Pekalongan Press,
2002), hlm.42.
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adalah pembina pramuka dan beberapa siswa SMPN 8 Pekalongan.

Selain itu kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan ketika kegiatan

perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK).

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diambil tidak langsung

dari sumbernya, bisa diperoleh dari data yang sudah ada maupun

mengutip dari literatur.24Dalam penelitian ini meliputi berbagai referensi

yang memuat tentang kecerdasan emosional serta kegiatan ektrakulikuler

pramuka.Referensi tersebut dapat berupa buku, jurnal, majalah, arsip

sekolah dan referensi lainnya yang mendukung.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai

berikut.

a. Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengajukan

pertanyaan kepada responden secara langsung. 25 Dalam penelitian ini,

menggunakan wawancara terstruktur dimana pertanyaan yang diajukan

disusun terlebih dahulu untuk mendapatkan gambaran secara lebih rinci

sehingga informasi yang didapat dapat lebih fokus dan terarah.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada

Kepala Sekolah dan Pembina pramuka SMPN 8 Pekalongan untuk

mengetahui keadaan umum sekolah, mengenai kegiatan yang akan

24Yusuf  Nalim dan Salafudin, Statiska…hlm.42.
25 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Yogyakarta :

Graha Ilmu, 2012), hlm. 58.
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dilaksanakan terkait dengan pengembangan kecerdasan emosional,

mengetahui gambaran umum kegiatan perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) serta faktor pendukung dan penghambat dalam

kegaitan tersebut. Wawancara selanjutnya kepada siswa untuk

mengetahui respon mereka terhadap kegiatan.

b. Observasi

Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.Metode

ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di

lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang

permasalahan yang diteliti.26

Metode ini digunakan untuk mengamati kegiatan pengembangan

kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka SMPN 8

Pekalongan dan bagaimana siswa dalam melaksanakan kegiatan tersebut

serta peran warga sekolah dalam kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini,

menggunakan metode observasi langsung dan terstruktur dimana peneliti

langsung mengamati proses yang terjadi pada obyek penelitian sesuai

dengan pedoman pengamatan. Kemudian membuat pencatatan-

pencatatan secara subjektif apa yang telah diamati.

26 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian…hlm. 94.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan

berdasarkan perkiraan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data

yang sudah tersedia dalam catatan dokumen.27

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tertulis

yang meliputi sejarah berdiri dan profil sekolah, kondisi guru, karyawan

dan siswa SMPN 8 Pekalongan, visi , misi dan tujuan sekolah,  struktur

organisasi sekolah, sarana dan prasarana, foto atau dokumentasi kegiatan

serta berbagai data yang dapat digunakan untuk mendukung dan

melengkapi data yang diperlukan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan temuannya dapat di

informasikan kepada orang lain.28 Dalam penelitian ini menggunakan teknik

analisis data model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman

yang dikutip oleh Andi Prastowo, analisis data kualitatif adalah suatu proses

analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan,

27 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian…hlm. 158.
28 Farida Yusuf Tayibnafis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi untuk Program

Pendidikan dan Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hlm. 123.
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yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau

verifikasi.29

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan, dan transformasi data

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Analisis

yang kita kerjakan selama proses reduksi data adalah, misalnya

melakukan pemilihan tentang bagian data mana yang dikode, mana yang

dibuang, menyeleksi data dan mengorganisasi data dengan cara

sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik

dan diverifikasi.30

Pada tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan

merangkumnya dengan fokus pada hal-hal yang yang berkaitan dengan

rumusan masalah sesuai hasil pengamatan atau observasi, wawancara,

maupun dokumentasi di SMPN 8 Pekalongan.

b. Penyajian Data

Penyajian data di sini merupakan sekumpulan informasi tersusun

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan

dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan

berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian

29 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (
Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 241.

30 Andi Prastowo, Metode Penelitian…hlm. 242-243.
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tersebut.31Penyajian data dalam penelitian ini dengan mengelompokkan

data yang semacam ke dalam bentuk teks naratif dan tabel sehingga

mempermudah dalam penarikan kesimpulan.

Penyajian data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk

mendeskripsikan secara subjektif yang disesuaikan dengan fokus

penelitian yakni pengembangan kecerdasan emosional siswa melalui

kegiatan perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam

ekstrakurikuler pramuka SMPN 8 Pekalongan dan faktor pendukung

serta faktor penghambat pelaksanaan kegiatan berdasarkan hasil

penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Menurut Sugiyono dalam bukunya Andi Prastowo yang berjudul

Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian

mengatakan bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan

demikian, kesimpulan dalam penelitian ini mungkin dapat menjawab

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak semula, tetapi mungkin

juga tidak karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan

masalah pada penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah kita berada di lapangan. 32 Analisis data yang

digunakan menggunakan teknik analisis induktif, yaitu pengolahan data

31Andi Prastowo, Metode Penelitian... hlm. 244.
32Andi Prastowo, Metode Penelitian… hlm. 250.
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yang bertitik tolak pada permasalahan-permasalahan yang khusus, lalu

ditarik kesimpulan yang bersifat umum.Berfikir dari fakta-fakta atau

peristiwa-peristiwa yang sifatnya khusus, kemudian ditarik

generalisasi yang bersifat umum.33

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berbentuk pernyataan

yang berdasarkan dari rumusan masalah penelitian yaitu pengembangan

kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka SMPN 8

Pekalongan dan faktor pendukung serta faktor penghambat pelaksanaan

kegiatan tersebut

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami dan mencapai hasil pembahasan yang

sistematis, maka perlu ada gambaran tentang sistematika penulisan. Adapun

sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab II Landasan teori, dalam bab ini membahas tentang teori yang

mendukung tentang penelitian yang terdiri dari tiga subbab yaitu pertama,

membahas tentangdeskripsi teori kecerdasan emosional yang terdiri dari :

pengertian kecerdasan, pengertian emosi, pengertian kecerdasan emosional,

komponen-komponen kecerdasan emosional, pentingnya kecerdasan

33 Ahmad Nasihin. “Peran Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMAN 1
Pringgasela Tahun Pelajaran 2014/2015”. Mataram: Jurnal el-hikmah. No. 1.Juni. IX. 2015, hlm.
118.
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emosional, cara mengembangkan kecerdasan emosional, cirri-ciri anak yang

memiliki kecerdasan emosional tinggi, faktor-faktor yang mempengaruhi

kecerdasan emosional.Selanjutnya,tentang teori perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) yang terdiri dari : pengertian dari perkemahan,

pengertian latihan dasar kepemimpinan dan sikap kepemimpinan. Kemudian,

membahas tentang pengertian dari ektrakurikuler pramuka yang terdiri dari:

pengertian ekstrakurikuler. Sejarah gerakan pramuka, pengertian dari pramuka,

kepramukaan dan gerakan pramuka, landasan dasar pendidikan kepramukaan,

hakikat dan sifat gerakan pramuka, tugas pokok gerakan pramuka, tujuan dan

fungsi gerakan pramuka, prinsip-prinsip dasar metode pendidikan

kepramukaan. Kedua, pembahasan tentang kajian pustaka yaitu penelitian yang

relevan. Ketiga, tentang kerangka berpikir.

Bab III, Data pelaksanaan kegiatan, pelaksanaan pengembangan

kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka SMPN 8 Pekalongan

yang berisi laporan hasil penelitian yang terdiri dari tiga subbab, pertama

Gambaran Umum SMPN 8 Pekalongan meliputi, sejarah berdiri dan profil

sekolah, lokasi sekolah, visi misi dan tujuan sekolah, struktur organisasi

sekolah, keadaan guru dan pegawai, keadaan siswa, keadaan sarana dan

prasarana.  Kedua, pelaksanaan pengembangan kecerdasan emosional siswa

melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam

ekstrakurikuler pramukaan SMPN 8 Pekalongan. Ketiga, membahas tentang

faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan pengembangan
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kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka SMPN 8 Pekalongan

Bab IV Analisis data penelitian, yang meliputi analisis pelaksanaan

pengembangan kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan perkemahan

Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka SMPN 8

Pekalongan dan analisis faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan

pengembangan kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan perkemahan

Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramukaan SMPN

8 Pekalongan.

Bab V Penutup, berisi dua subbab yaitu kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpuln

Berdasarkan sajian dan uraian pada bab sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan kecerdasan emosional melalui kegiatan Perkemahan Latihan

Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka di SMPN 8

Pekalongan dilaksanakan setiap satu tahun sekali di luar sekolah.

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan semua yang terkait dalam sekolahan,

sehingga dapat bertanggung jawab bersama-sama. Pengembangan

kecerdasan emosional ini dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan yang

positif yang membuat kecerdasan emosi siswa berkembang menjadi lebih

baik untuk masa pertumbuhan kecerdasannya.

Kemudian kegiatan-kegiatan pengembangan kecerdasan emosional melalui

kegiatan Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam

ekstrakurikuler pramuka di SMPN 8 Pekalongan diisi dengan kegiatan

positif untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa dengan cara

yaitu: 1) Menyediakan lingkungan yang kondusif, 2) Menciptakan iklim

pembelajaran yang demokratis dan membantu peserta didik menemukan

solusi dalam setiap masalah yang dihadapi, 3) Menjadi teladan dalam

menegakkan aturan dan melibatkan peserta didik secara optimal dalam

pembelajaran, baik secara fisik, sosial, maupun emosional, 4)
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Mengembangkan sikap empati, 5) Merespon setipa perilaku peserta didik

secara positif dan menghindari respon negatif.

SMPN 8 Pekalongan menuntut peserta yang mengikuti Perkemahan Latihan

Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka harus

memiliki jiwa kepemimpinan dan perilaku yang baik setelah mengikuti

kegiatan dan menjadi teladan di lingkungan sekolah dan masyarakat.

Selain itu, pembina juga menuntut supaya menjadi pembina yang teladan

bagi peserta didiknya. Karena sebelum pembina ingin mewujutkan

kepribadian yang baik peserta didik tentunya pembina harus sudah memiliki

kepribadian yang baik. Keteladanan yang diberikan guru dalam

pengembangan kecerdasan emosional disini guru memberikan contoh

langsung kepada siswa agar siswa terbentuk kepribadian yang baik sesuai

visi dan misi sekolah. Harapanyya kecerdasan emosional siswa dapat

berkembang dengan ciri-ciri siswa yang memiliki kecerdasan emosi sebagai

berikut:

a. Kemampuan mengenali emosi diri, siswa mengenali emosi dirinya

sendiri.

b. Kemampuan mengelola dan mengekspresikan emisi, siswa mampu

mengelola emosinya dan mengekspresikan emosi tersebut dengan tepat.

c. Kemampuan memotivasi diri, siswa dapat memanfaatkan emosi secara

produktif seperti rasa tanggung jawab serta semangat untuk mendorong

dirinya melakukan hal yang positif.
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d. Rasa Empati, yaitu kemampuan mengenali emosi orang lain yang ada di

lingkungannya.

e. Kemampuan membina hubungan dengan orang lain, siswa dapat

bersosialisasi dengan baik dilingkungannya. Kemudian ciri-ciri ini

mengacu pada pendapat dari teori Goleman.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pengembangan kecerdasan

emosional siswa melalui kegiatan Perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka SMPN 8 Pekalongan

adalah:

a. Faktor pendukung yang meliputi faktor Internal dan faktor eksternal.

Faktor internal yaitu dari diri siswa yang mengikuti kegiatan atas

kemauannya sendiri. Faktor eksternalnya adalah faktor dari luar seperti

keluarga dan lingkungan yang saling bekerjasama dengan baik,

pembelajaran atau materi kegiatan, serta sarana dan prasarana sebagai

faktor yang mendukung kegiatan.

b. Faktor penghambat meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor

internalnya yaitu kesadaran dari siswa yang mengikuti kegiatan bukan

dari dalam diri siswa atau tidak ada minat untuk mengikutinya. Fakor

eksternalnya yaitu keterlambatan waktu dari berbagai kegiatan yang ada

di lokasi serta kehadiran saat pemberangkatan, lalu ada faktor penyalah

gunaan HP, serta lingkungan siswa pengawasan yang ketat.
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B. Saran

Berdasarkan rangkaian pembahasan serta kesimpulan dari peneliti, maka

dengan segala kerendahan hati, peneliti memberikan masukan dan

pertimbangan untuk Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam

ekstrakurikuler pramuka SMPN 8 Pekalongan sebagai berikut:

1. Bagi SMPN 8 Pekalongan, berdasarken penelitian pengembangan

kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan Perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka sudah bagus, maka

diharapkan lebih giat lagi mengembangkan kecerdasan emosional siswa

melalui kegiatan ekstrakurikuler atau organisasi yang lainnya yang ada di

dalam sekolah supaya tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan visi-misi

sekolah.

2. Bagi Pembina, untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa melalui

kegiatan ekstrakurikuler yang berperan dalam keberhasilan di sekolah

maupun dilingkungan sekitar, maka disarankan pada pihak pembina untuk

selalu memberikan arahan kepada siswa-siswi tentang manfaat mengikuti

kegiatan yang positif seperti ekstrakurikuler yang ada di sekolah.

3. Bagi Siswa, proses yang terjadi saat siswa mengikuti kegiatan yang positif

seperti ekstrakurikuler mempunyai manfaat untuk mengembangkan

kecerdasan emosional siswa, maka para siswa diharapkan mengikuti

kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah sehingga siswa benar-benar

mempunyai pengalaman dan bekal di kemudian hari.
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4. Bagi Peneliti Berikutnya, penelitian ini belum komperhensif karena hanya

meneliti tentang pengembangan kecerdasan emosional dari salah satu

kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler pramuka saja, maka pada

penelitian berikutnya yang meneliti kecerdasan emosional pada kegiatan

lainnya di sekolah atau instansi lainnya.
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PANDUAN WAWANCARA

Hari/ Tanggal :

Waktu :

Tempat :

Nara Sumber :

Pertanyaan:

1. Mengapa siswa perlu mengikuti kegiatan Perkemahan Latihan Dasar
Kepemimpinan (LDK) yang ada di pramuka ini?

2. Apa peran dari seorang pendidik atau pembina dalam acara ini?
3. Mengapa memilih lokasi  disini sebagai tempat Perkemahan Latihan Dasar

Kepemimpinan (LDK)  ini?
4. Dalam kegiatan diskusi materi kepemimpinan, bagaimana suasana

berjalannya diskusi oleh para siswa dan apa tujuan dari adanya kegiatan
diskusi?

5. Bagaimana cara memberikan teladan kepada siswa lewat kegiatan ini bu
dari para pembina?

6. Apa yang diajarkan kepada siswa lewat kegiatan penjelajahan dan bakti
sosial?

7. Agar acara berjalan dari awal sampai akhir dengan baik, sebagai
penyemangat dalam kegiatan  untuk siswa.  apa yang diberikan kepada
siswa dalam kegiatan?

8. Bagaimana usaha dan faktor pendukung dari kegiatan ini agar berjalan
sukses?

9. Apa faktor penghambat jalannya kegiatan ini?
10. Bagaimana perasaan anda mengikuti kegiatan ini?
11. Apa yang diajarkan oleh pembina lewat kegiatan ini?
12. Apa motivasi mengikuti kegiatan?
13. Usaha Cara yang dilakukan pembina untuk menyampaikan pesan-pesan

pembelajaran dengan siswa?
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CATATAN LAPANGAN I

Metode Pengumpulan Data : Menyerahkan Surat Izin Penelitian dan

Observasi

Hari/ Tanggal : Jumat, 29 November 2019

Jam : 08.00-10.30

Lokasi : Kantor Tata Usaha SMPN 8 Pekalongan

Deskripsi Data

Peneliti datang ke SMPN 8 Pekalongan pada pukul 08.00. Peneliti menuju

ke kantor guru dan menemui pembina pramuka lalu diantar ke kantor Tata Usaha

(TU) untuk menyerahkan surat izin penelitian dari IAIN Pekalongan kepada Ibu

Ana selaku kepala sekolah SMPN 8 Pekalongan. Peneliti menjelaskan bahwa tujuan

peneliti datang adalah untuk meminta izin penelitian di SMPN 8 Pekalongan.

peneliti juga menerangkan bahwa sebelumnya sudah meminta izin kepada pembina

pramuka untuk meneliti di SMPN 8 Pekalongan dan diperbolehkan kemudian

peneliti bertanya kapan bisa wawancara atau meminta data-data sekolah untuk

observasi di SMPN 8 Pekalongan. Kepala sekolah dengan hangat memberikan

waktu kapanpun peneliti bisa karena pas saat waktu sedang luang. Peneliti lalu

menentukan kapan akan wawancara dengan kepala sekolah dan para pembina

ketika waktu kegiatan penelitian dan peneliti mulai observasi pada saat hati itu juga

untuk menggali informasi tentang SMPN 8 Pekalongan dengan wawancara dengan

Pak Indro tentang sejarah dan profil SMPN 8 Pekalongan. setelah dirasa selesai

observasi peneliti pamit pada pukul 10.30 bersamaan selesainya pembelajaran aktif

di sekolah.
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CATATAN LAPANGAN II

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Jumat-Minggu, 6-8 Desember 2019

Jam : 13.00-selesai acara

Lokasi : Bukit Tronggolasi Batang

Deskripsi Data

Hari Jumat, 6 Desember 2019 peneliti datang ke SMPN 8 Pekalongan, guna

melakukan observasi dan dokumentasi pemberangkatan kegiatan Perkemahan

Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam ekstrakurikuler pramuka menuju bukit

tronggolasi  Batang. Dengan menaiki dua doplak kami berangkat sekitar pukul

03.30 setelah melaksanakan upacara pemberangkatan di sekolah. peneliti melihat

jalannya kegiatan dari awal hingga akhir acara menginap bersama peserta dan

pembina SMPN 8 Pekalongan. Pengamatan kegiatan yang dilakukan selama tiga

hari dua malam tersebut peneliti mencari informasi tentang  kegiatan yang akan di

amati sesuai dengan teori dan cara bagaimana mengembangkan kecerdasan

emosional yang dilakukan oleh pembina seperti: 1)  Menyediakan lingkungan yang

kondusif, 2) Menciptakan iklim pembelajaran yang demokratis dan membantu

peserta didik menemukan solusi dalam setiap masalah yang dihadapi, 3) Menjadi

teladan dalam menegakkan aturan dan melibatkan peserta didik secara optimal

dalam pembelajaran, baik secara fisik, sosial maupun emosional, 4)

Mengembangkan sikap empati, 5) Merespon setiap perilaku peserta didik secara

positif dan menghindari respon negatif. Cara pengembangan kecerdasan emosional

tersebut peneliti engamati pada beberapa kegiatan yang ada pada perkemahan

Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), seperti kegiatan dilingkungan terbuka,

diskusi materi kepemimpinan, sholat berjamaah, senam, makan bersama,

penjelajahan dan bakti sosial, serta pemberian penghargaan dan hukuman kepada

siswa.

Pada tanggal 6 Desember 2019, setelah pemberangkatan dan sampai tujuan

di Bukit Tronggolasi, Disana suasananya sejuk dengan pemandangan pohon pinus

serta dekat dengan alam. Sesampainya di sana dari pemberangkatan sekitar pukul

13.30-15.30 siswa langsung merasa senang dan bersiap-siap untuk meletakkan

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



barang bawaan. Mereka langsung mengelilingi lokasi tempat kegiatan untuk

melihat-lihat dan berfoto ria serta menikmati pemandangan alam sekitar yang

indah. Mereka lalu berkumpul di tempat yang tersedia sebagai aula utama untuk

berdiskusi membahas agenda kegiatan dari awal hingga akhir kegiatan dengan

memusyawarahkan peraturan yang akan dijalankan selama kegiatan secara

bersama-sama dan terbuka agar kegiatan berjalan dengan lancar sesuai kesepakatan

bersama. Siswa merasa senang dan bahagia ketika sampai di lokasi. Dilihat dari

ekspresi mereka yang sangat senang, tersenyum, wajah tidak ada beban walaupun

mereka baru saja melakukan perjalanan jauh menggunakan kendaraan Truk tetapi

mereka tertawa lepas bersama teman-temannya dan berfoto ria menikmati lokasi

yang mereka datangi untuk berkegiatan. Peneliti juga mendengar beberapa siswa

mengucap syukur ketika sampai di lokasi seperti kata Ya Allah, Masyaallah,

Subhanallah, hal itu menunjukan bahwa mereka merasa kagum, senang serta

bersyukur atas apa yang mereka rasakan.

Malam harinya, sekitar pukul 19.30-22.00, peserta melaksanakan kegiatan

yaitu materi kepemimpinan. Materi diskusi kepemimpinan ini dilakukan dengan

membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan menunjuk salah satu siswa dari

kelompok tersebut menjadi ketua kelompok sesuai arahan dari pembina. Kemudian

mendiskusikan apa saja sikap-sikap dari seorang pemimpin, dan hal apa saja yang

tidak boleh dilakukan ketika menjadi seorang pemimpin, serta pertanyaan yang sulit

yang harus didiskusikan oleh kelompok yaitu bagaimana sikap ketika kita dipimpin

oleh seorang yang tidak memiliki sikap sebagai seorang pemimpin. Semua itu

didiskusikan bersama-sama dan mendapatkan berbagai jawaban yang berbeda-beda

dari setiap kelompok. Peneliti melihat dari pengamatan bahwa peserta didik sangat

berantusias dan serius saat jalannya diskusi. Mereka saling mengeluarkan argument

mereka dalam diskusi kelompok sebelum dipaparkan kepada kelompok lain.

Mereka sangat fokus sampai ada yang berfikir sambil memegang kepala mereka itu

bisa diartikan bahwa mereka sedang berfikir serius. Mereka beradu pendapat dan

memilih pendapat yang paling baik dan menggabungkan pendapat dari kelompok

masing-masing. Ada beberapa peserta didik yang saat menyampaikan pendapat ia

menggebu-gebu. Ada juga yang biasa saja dan mendengarkan temannya terlebih
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dahulu untuk menyampaikan baru ia mau menyampaikan pendapatnya sendiri. Saat

selesai diskusi kelompok setiap kelompok mengargumentasikan hasilnya dengan

memilih seorang teman kelompok untuk mewakili kelompoknya. Saat satu persatu

maju perwakilan dari kelompok mereka terlihat begitu semangatnya membawa

hasil untuk disampaikan dan teman lainnya memberi semangat dengan bertepuk

tangan dan bersorak untuk temnnya. Saat diskusi walau hasilnya berbeda-beda

mereka tidak memepermasalahkan itu dan mencoba menerima pendapat dari

kelompok lain yang berbeda dengan ekspresi mau mendengarkan temannya yang

sedang menyampaikan pendapat mereka dengan baik dan merespon dengan baik

pula. Sampai akhirnya kesimpulan diskusi di akhiri dengan jalan lurus dari pembina

dan menjelaskan manfaat dari berdiskusi tersebut. Semuanya diterima dengan lapag

dada dan hasil yang puas. Setelah selesai materi diskusi, pada pukul 22.00 sesuai

jadwal siswa beristirahat untuk tidur malam.

Sabtu, 07 Desember 2019, peserta kembali menjalankan aktivitas dari jam

03.30 yaitu meliputi sholat tahajut dan sholat subuh secara berjamaah lalu ada

kultum setelah itu, senam pagi bersama dan makan bersama. Kegiatan sholat

berjamaah dengan tepat waktu, pembina mengajak siswa untuk sholat bersama dan

menyontohkan kepada siswa secara langsung tentang sikap relijius dan disiplin.

Pembina menjadi imam dan salah satu peserta sebelumnya melakukan adzan dan

ikomah secara bergantian dengan peserta lain saat sholat. Peneliti mengamati ketika

sholat berjamaah, siswa memperhatikan pembina dan mengikuti pembina untuk taat

dan disiplin terhadap waktu sholat. Saat waktu solat tiba semua pembina mengajak

peserta untuk sholat berjamaah.

Saat senam bersama, dipimpin oleh pembina dan diikuti seluruh peserta yang

mengajarkan bagaimana hidup sehat selalu menjaga olahraga. Saat senam bersama

semua peserta didik sangat senang, mereka tertawa dan melakukan senam dengan

ceria serta semangat mengikuti intruksi dari pembina. Semua peserta melakukan

kegiatan dengan baik mengikuti aturan yang telah dibuat dan meneladani pembina.

Sekitar jam 06.30, peserta bersih diri dan makan bersama. Saat makan

bersama siswa memperhatikan tata cara makan dengan baik dari pembina, tidak

boleh ada yang makan sebelum semua orang mendapat makanan. Peserta didik
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menunggu bersabar dan saat semua makanan sudah didapat kemudian harus

mencuci tangannya terlebih dahulu dan membaca doa bersama-sama lalu makan

dengan tertib. Saat makan peserta didik tidak ada yang sambil berbicara semuanya

menghabiskan makanan masing-masing dan diakhiri dengan membaca doa sesudah

makan bersama setelah selesai.

Sekitar pukul 07.30 Sabtu, 07 Desember, peserta melanjutkan kegiatan yaitu

penjelajahan. Kegiatan ini dilakukan dengan menjelajahi lingkungan yang ada

disekitar tempat kegiatan dengan menyusuri jalan-jalan melewati hutan sekitar

jarak 10 kilometer dan kembali lagi ke tempat kegiatan. Dalam perjalanan peserta

harus melewati  4 pos seperti kekateki di pos pemberangkatan, keagamaan pos

kedua, kesehatan pos ke tiga dan haling rintang adalah pos terakhir. Sebelum

pemberangkatan, pembina memberikan arahan ketika ada siswa yang sakit semua

peserta dihimbau agar tanggap dan langsung melaporkan kepada pembina dan

membantu teman yang sakit untuk segera mendapat perawatan cederah atau pusing.

Siswa diajarkan untuk saling menolong temannya satu kelompok, mengetahui

bagaimana keadaan satu tim dan tidak egois saat dalam perjalanan. Saat kegiatan

penjelajahan  peneliti mengamati kerjasama dari kelompok. Ada beberapa siswa

yang merasa kelelahan bahkan frustasi tidak yakin bisa melewati beberapa pos. Ada

yang seangatnya luarbiasa dari awal hingga akhir pos. di setiap kelompok tidak

semuanya bersemangat menjalankan pos kaena lokasi yang berjauhan dan juga

rintangan yang menantang. Tetapi disini mereka harus melaksanakan rintangan

tersebut dan dibutuhkan kerjasama. Ada anak yang ingin cepat menyelesaikan

rintangan dengan berteriak kepada kelompoknya seperti (cepatlah, ayo, semangat,

pasti bisa). Tetapi walaupun anak berbeda-beda mereka belajar bekerjasama dan

tidak egois meninggalkan temannya dan menjalankan rintangan bersama-sama

sampai tujuan.

Pukul 12.30 Sabtu, 07 Desember 2019. Siswa mulai beraktivitas kembali

dari sholat tahajut, subuh, dan senam bersama lalu sarapan setelah itu acara dimulai

yaitu sekitar pukul 07.30 pembentukan pengurus dewan penggalang pramuka

SMPN 8 Pekalongan. Pembentukan ini embagi-mbagi peserta untuk menempati

posisi organisasi seperti ketua, sekertaris, bendahara, dan sie kegiatan. Setelah
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selesai sekitar pukul 10.00 acara penutupan oleh peserta dan kepala sekolah. Acara

penutupan juga mengumumkan peserta terbaik dalam kegiatan sebagai

penghargaan bahwa ia telah melaksanakan kegiatan dengan baik dan perlu di

apresiasi yaitu dengan memberikan Tanda Keakapan Khusus (TKK) penjelajahan

dan berkemah. Saat pelaksanaan peneliti melihat banyak peserta didik yang

mematuhi semua peraturan dan peserta terbaik diberi hadiah oleh pembina berupa

penghargaan peserta terbaik, pujian serta tepuktangan dari seluruh peserta. Siswa

yang mendapat penghargaan sangat senag sekali dia tersenyum bahagia karena

merasa dihargai dan direspon oleh pembina atas hasil yang ia raih.

Sedangkan ada beberapa anak yang mendpat hukuman saat kegiatan seperti

terlambat kegiatan serta main Hp sendiri. Anak yang tidak mematuhi aturan maka

mereka mendapat hukuman di akhir kegiatan sebelum pulang. Mereka dihukum

untuk mengumpulkan sampah dan dibuang ketempatnya. Ekspresi mereka marah,

sedih dan kecewa dengan dirinya sendiri. Tertapi hukuman itu untuk mendidik

mereka menyadari kesalahan mereka dan tidak mengulanginya lagi. Walaupun

kecewa mereka tetap menjalankan hukuman dengan baik dan mengakui kesalahan

mereka lalu berjanji tidak mengulanginya lagi. Jadi, semua siswa merasa

diperlakukan adil dan direspon atas semua tindakan yang mereka perbuat baik itu

perbuatan baik dan perbuatan kurang baik untuk bisa diperbaiki.

Pukul 12.00 semua bersiap-siap untuk melakukan perjalanan pulang menuju

sekolah dan kegiatanpun selesai. Peneliti melakukan observasi dan dokumentasi

secara menyeluruh sesuai dengan penelitian yang dibutuhkan.
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CATATAN LAPANGAN III

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Minggu, 8 Desember 2019

Jam : 08.00-09.30

Lokasi : Bukit Tronggolasi Batang

Sumber Data : Nurlaila Ana, M.Pd., Sri Daryati, S.Pd.,

Bambang Apriyanto, Abdul Ghovur S.Pd.I,

Siti Kudung,

Novi, Nailus, Surya.

Deskripsi Data

Pada hari minggu, 8 Desember 2019 peneliti mewawancarai beberapa

pembina dan peserta. Peneliti melakukan wawancara terkait data yang dibutuhkan,

kemudian peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait penelitian yang peneliti

buat. Satu persatu peneliti mendatangi kepala sekolah yaitu Nurlaila Ana, M.Pd.,

dan pembina putra serta putri yaitu Sri Daryati, S.Pd., Bambang Apriyanto, Abdul

Ghovur S.Pd.I, untuk diwawancarai. Setelah wawancara selesai dengan kepala

sekolah lalu peneliti langsung mendatangi satu persatu pembina dan selanjutnya

mendatangi beberapa siswa yaitu Novi, Nailus, Surya.untuk diwawancarai terkait

penelitian. Karena hari tersebut adalah hari terakhir kegiatan maka setelah

wawancara dan acara selesai peneliti pulang bersama rombongan SMPN 8

Pekalongan.
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CATATAN LAPANGAN IV

Metode Pengumpulan Data : Meminta Surat Izin Keterangan Penelitian

Hari/ Tanggal : Selasa, 10 Desember 2019

Jam : 08.00-09.00

Lokasi : SMPN 8 Pekalongan

Deskripsi Data

Pada hari Selasa, 10 Desember 2019  peneliti kembali ke sekolah guna

melengkapi data yang kurang. Di SMPN 8 Pekalongan peneliti meminta tolong

kepada sekolah untuk meminta surat keterangan penelitian, namun pada hari itu

juga belum bisa dibuatkan, oleh karena itu surat penelitian di tanggal daan diambil

di lain hari. Kemudian peneliti pamit pulang.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



DAFTAR PESERTA PERKEMAHAN LATIHAN DASAR

KEPEMIMPINAN (LDK) DEWAN PENGGALANG PRAMUKA

SMPN 8 PEKALONGAN 2019/2020

HARI JUMAT-MINGGU,6-8 DESEMBER 2019

DI BUKIT TRONGGOLASI KABUPATEN BATANG

NO NAMA KELAS

1 Zuhru Jannah 7A

2 Abdul Fatah 7A

3 Kukuh Setyo U 7A

4 Eka Surya Saputra 7A

5 Esa Arina B 7B

6 Diah Aulia p 7B

7 Aribi Haqori 7B

8 Siti Aisyah 7B

9 Adinda Fatin N 7C

10 Dinara Mutia B 7C

11 Vika Amira R 7D

12 Gian Astuti 7D

13 Farel Izudin 7D

14 Buyung Afrilian 7D

15 Radhilah Ahmad Ghozali 7D

16 Nailil Ulfa 7D

17 Andi Guntoro 7E

18 Dea Alfafahra 7F

19 Nanda Roswi R 7F

20 Soni Anggoro 7F

21 Faizun Alfarizi 7F

22 Tegar Saputra 7G

23 Suci Kurnia R 7G

24 Nabila Rahmadani 7G
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25 Sekar Ayu Rahmadani 7G

26 Anivian Hapsari 8A

27 Karisma Virly A 8A

28 Ananda Dwi PS 8B

29 Nayla Yusuf R 8B

30 Angel Lintang S 8C

31 Novi Rahmawati 8C

32 Vina Millatul A 8D

33 Rifni Ayu Azzahra 8D

34 Ahmad Sauqiqi 8E

35 M Zulfan Hadi 8F

36 Anggun Khoirin N 8F

37 Kian Aurelio 8G

38 Akmania Talmu B 8G

39 Siti Kudung 8G

40 Nailus Syarifah 9A

41 Sulistio Ningsih 9A

42 Syakirotul Khasanah 9B

43 Hikmatul Laila 9B

44 Yasin 9B

45 Rifqi Kurniawan 9C

46 Nesa Hayu R 9C

47 Setio Adi N 9D

48 Ratu Kesia 9D

49 Elsa Wulandari 9G

50 Putri Sukardi 9G
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DAFTAR PANITIA KEGIATAN PERKEMAHAN LATIHAN DASAR

KEPEMIMPINAN (LDK) DEWAN PENGGALANG PRAMUKA

SMPN 8 PEKALONGAN 2019/2020

HARI JUMAT-MINGGU,6-8 DESEMBER 2019

DI BUKIT TRONGGOLASI KABUPATEN BATANG

NO NAMA JABATAN

1 Nurlaila Ana, M. Pd Penanggung Jawab

2 Endro Triyatmo, S. Pd Ketua

3 Ahmad Bagus Sasmi Aji, S. Pd, Gr Sekertaris I

4 Zumala Laela, S. Pd Sekertaris II

5 Sri Daryati, S. Pd Koord. Kegiatan

6 Bambang Aprianto SIE. Kegiatan

7 Abdul Ghofur, S. E. Sy SIE. Kegiatan

8 Siti Mutmainah SIE. Kegiatan

9 Setiyawan Santosa, S. Pd SIE. Perlengkapan

10 Mi’rotul Huda, S. E. Sy SIE. Transportasi

11 Riskiana Tri Pradipta, S. Pd SIE. P3K

12 Ningsih, Amd. Pust SIE. Konsumsi

13 Khoirudin, S. Pd. I SIE. Dokumentasi
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SKEDUL KEGIATAN PERKEMAHAN LATIHAN DASAR KEPEMIMPINAN

(LDK)

DEWAN PENGGALANG PRAMUKA SMPN 8 PEKALONGAN 2019/2020

HARI JUMAT-MINGGU,6-8 DESEMBER 2019

DI BUKIT TRONGGOLASI KABUPATEN BATANG

JUMAT, 06 DESEMBER 2019 PENANGGUNG JAWAB

13.00-13.30 Registrasi Peserta Siti Mutmainah

13.30-14.00 Upacara Pemberangkatan Nurlaila Ana, M. Pd

14.00-15.30 Perjalanan Menuju Lokasi Mi’rotul Huda, S. E. Sy

15.30-16.30 Brifing Kegiatan Sri Daryati, S. Pd

16.30-19.30 ISOMA All

19.30-22.00 Materi Kepemimpinan SIE. Giat

22.00-03.30 Sliping Beauty All

SABTU, 07 DESEMBER 2019 PENANGGUNG JAWAB

03.30-05.00 Tahajut, Sholat Subuh, Kultum Khoirudin, S. Pd

05.00-06.00 Senam Pagi Siti Mutmainah

06.00-07.30 ISOMA All

07.30-12.30 Penjelajahan All Panitia

12.30-13.30 Sholat Berjamaah dan Makan Siang Khoirudin, S. Pd

13.30-16.00 Bakti Sosial Sri Daryati, S. Pd

16.00-16.30 Bersih Lingkungan Ningsih, Amd. Pust

16.30-17.30 ISOMA All

19.30-22.00 Malam Bersama All

22.00-03.00 Nice Dream All

MINGGU, 08 DESEMBER 2019 PENANGGUNG JAWAB

03.00-05.00 Tahajut, Sholat Subuh, Kultum Khoirudin, S. Pd

05.00-06.00 Senam Pagi Siti Mutmainah

06.00-07.30 ISOMA All

07.30-09.30 Pembentukan Pengurus All Panitia
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09.30-10.30 Penutup Kegiatan Nurlaila Ana, M. Pd

10.30-12.00 Perjalanan Pulang All
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HASIL WAWANCARA TERHADAP PEMBINA SMPN 8 PEKALONGAN

Hari/ Tanggal : Minggu, 08 Desember 2019

Waktu :08.00 WIB.

Tempat : Bukit Tronggolasi Batang

Nara Sumber : Nurlaila Ana, M.Pd

(Selaku Kepala Sekolah SMPN 08 Pekalongan)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. Penulis “Assalamualaikum Bu, Bagaimana Kabarnya bu?”

Ibu Ana “Waalaikumussalam warohmatullahi Wabarokatuh, Alhamdulillah
sehat mbak. Bagaimana mbak ada yang bisa saya bantu?”

2. Penulis “Sebelumnya mohon maaf mengganggu Ibu, saya ingin
wawancara dengan Ibu terkait penelitian skripsi saya.”

Ibu Ana “Oh iya mbak silahkan, penelitiannya mengenai apa mbak?”

3. Penulis “Mengenai kecerdasan emosional dalam kegiatan Perkemahan
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) yang ada di pramuka ini bu.”

Ibu Ana “Iya Mbak, silahkan bisa dimulai.”

4. Penulis “Mengapa siswa perlu mengikuti kegiatan Perkemahan Latihan
Dasar Kepemimpinan (LDK) yang ada di pramuka ini bu ?”

Ibu Ana “Dengan diisi kegiatan-kegiatan yang menyenangkan dan disukai
oleh siswa dapat mengolah emosi siswa seperti pada kegiatan
Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dalam
ekstrakurikuler pramuka, Karena dalam kegiatan ini anak banyak
diajarkan untuk disiplin, melatih sikap yang baik, bermusyawarah
dan bekerjasama. Sehingga emosi anak dalam kegiatan akan
muncul dan anak akan belajar mengontrol itu semua dan
mengekspresikan diri pada kegiatan.”

5. Penulis “ Apa peran dari seorang pendidik atau pembina dalam acara ini?”

Ibu Ana “Peran dari pembina dan pelatih sendiri yaitu memberikan
pembinaan dan pelatihan serta contoh kepada siswa agar siswa tahu
secara langsung mana yang patut mereka tiru dan kerjakan dalam
tingkah laku sehari-hari untuk menciptakan anak menjadi baik di
lingkungannya.”

6. Penulis “Mengapa memilih lokasi  disini sebagai tempat Perkemahan
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)  ini bu?”

Ibu Ana “Kegiatan Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) ini
memilih lokasi yang dekat dengan alam atau di lingkungan terbuka
karena merupakan ciri dari pramuka. Selain itu, karena  tempat ini
bisa membuat siswa merasa dekat dengan alam dan bisa membuat
perasaan mereka bahagia. Dengan memilih lokasi di bukit
tronggolasi dengan pemandangan yang indah dan banyak wisata
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permainan serta tempat terjaga dengan baik dari pihak wisata
maupun sekolah maka pengawasan pada anak dalam pembelajaran
berjalan dengan sangat kondusif dan anak bisa memetik pelajaran
dari kegiatan-kegiatan dengan baik.”

7. Penulis “Dalam kegiatan diskusi materi kepemimpinan, bagaimana suasana
berjalannya diskusi oleh para siswa dan apa tujuan dari adanya
kegiatan diskusi?”

Ibu Ana “diskusi berjalan sangat meriah semua anak antusias dengan
jawaban mereka yang berbeda-beda, kegiatan berjalan secara
demokratis seperti saat pemilihan ketua mereka saling menunjuk
pilihan mereka tanpa paksaan. Tujuan adanya diskusi mengajarkan
mereka untuk bekerjasama dan bermusyawarah serta memecahkan
masalah yang mereka hadapi.”

8. Penulis “Bagaimana cara memberikan teladan kepada siswa lewat kegiatan
ini bu dari para pembina?”

Ibu Ana “Cara memberikan teladan kepada siswa yaitu dengan menjadikan
guru sebagai contoh suri tauladan bagi siswa dalam bersikap dan
berperilaku, contohnya ketika setiap hari guru selalu jadi panutan
oleh murid maka guru harus bisa menjadi contoh yang baik untuk
murid seperti tidak datang terlambat, disiplin, bertanggung jawab,
dan menjaga perkataan yang baik, serta bersosialisasi dengan
lingkungan contohnya dalam kegiatan Perkemahan Latihan Dasar
Kepemimpinan (LDK) di sana diadakan kegiatan sholat berjamaah
bersama untuk mengajarkan langsung kepada peserta didik tentang
disiplin, tangung jawab, relijius dan kebersamaan”

9. Penulis “Apa yang diajarkan kepada siswa lewat kegiatan penjelajahan dan
bakti sosial?”

Ibu Ana “Yang diajarkan adalah pembina menanamkan rasa kepedulian,
kerjasama tim dan tenggang rasa dimana siswa tidak boleh egois
dan harus menjalankan tugas bersama tim, dan dalam bakti sosial
siswa ditanamkan rasa peduli kepada sesama.”

10. Penulis “Agar acara berjalan dari awal sampai akhir dengan baik sebagai
penyemangat dalam kegiatan  untuk siswa apa yang diberikan
kepada siswa dalam kegiatan?”

Ibu Ana “Penghargaan untuk siswa wajib diberikan karena merupakan
respon terhadap siswa yang telah berhasil mempersembahkan dan
menunjukkan kualitas yang ia miliki maka harus diberi respon yang
positif berupa penghargaan agar siswa lebih bersemangat ketika
menjalankan tugas kembali.”

11. Penulis “Bagaimana usaha dan faktor pendukung dari kegiatan ini agar
berjalan sukses?”

Ibu Ana “Usahanya melalui penanaman karakter pada proses Kegiatan dan
pembentukan sikap lalu adanya kerjasama dari seluruh pihak yang
terkait sekolah maupun orang tua siswa.”

12. Penulis “Apa faktor penghambat jalannya kegiatan ini?”
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Ibu Ana “Yang paling menonjol adalah kurang disiplin saat
pemberangkatan yaitu keterlambatan waktu yang membuat
terhambatnya jalannya kegiatan selain itu pengaruh dari luar yang
menjadi kendala karena kita tidak mungkin sepenuhnya mengawasi
siswa selama 24 jam, apalagi jika sedang tidak dalam kegiatan.
Selain itu juga perkembangan teknologi seperti sosial media yang
makin bervariasi, jika tidak digunakan secara bijak tanpa
bimbingan, siswa nantinya bisa terjerumus ke dalam hal yang
negatif.”

13. Penulis “Alhamdulillah, terimakasih bu atas waktunya semoga bermanfaat
ilmunya.”

Ibu Ana “Ammiin, sama-sama mbk, semoga sukses selalu.”
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HASIL WAWANCARA TERHADAP PEMBINA SMPN 8 PEKALONGAN

Hari/ Tanggal : Minggu, 08 Desember 2019

Waktu :08.16 WIB.

Tempat : Bukit Tronggolasi Batang

Nara Sumber : Sri Daryati, S.Pd.

(Selaku Pembina Pramuka SMPN 08 Pekalongan)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. Penulis “Assalamualaikum Bu, Bagaimana Kabarnya bu?”

Ibu Atik “Waalaikumussalam warohmatullahi Wabarokatuh,
Alhamdulillah baik mbak.”

2. Penulis “Sebelumnya mohon maaf mengganggu Ibu, saya
ingin  wawancara dengan Ibu terkait penelitian skripsi
saya.”

Ibu Atik “Oh iya mbak silahkan.”

3. Penulis “Mengapa siswa perlu mengikuti kegiatan
Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)
yang ada di pramuka ini bu ?”

Ibu Atik “Karena dalam kegiatan ini anak banyak diajarkan
untuk disiplin dan bekerjasama serta banyak manfaat
yang dapat diambil siswa untuk bekal pertumbuhannya
mengenai pengalaman dan pembelajaran terutama
untuk mengajarkan mereka menjadi pribadi yang lebih
baik dan mempersiapkan diri menjadi seorang
pemimpin untuk memimpin dirinya sendiri maupun
orang lain.”

4. Penulis “ Apa peran dari seorang pendidik atau pembina dalam
acara ini?”

Ibu Atik “Peran Pembinaan adalah usaha-usaha membina,
mendidik dan membimbing perilaku anak sesuai
dengan perkembangan usia anak baik itu di rumah, di
lingkungan sekolah dan di lingkungan masyarakat.
Misal di rumah waktu baru lahir anak sudah
didengarkan adzan oleh ayahnya, diajarkan tata krama
yang baik sesuai dengan adat dan kebiasaan di
lingkungan keluarganya. Jika dilingkungan sekolah
sebagai guru yaitu menjadi contoh yang baik, dengan
mengajarkan untuk menghargai waktu dengan
memanfaatkan waktu dengan membiasakan kegiatan
positif, menyayangi sesama, menghargai orangtua, dan
mentaati peraturan sekolah.”

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



5. Penulis “Mengapa memilih lokasi  disini sebagai tempat
Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)  ini
bu?”

Ibu Atik “Tempat Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinen
(LDK) ini sangat nyaman, tenang dan kondusif. Selain
itu, menciptakan lingkungan yang kondusif harus
membuat kesepakatan bersama sebelum mulainya
kegiatan dari awal sampai akhir yaitu dengan menulis
apa saja yang tidak boleh dilakukan selama kegiatan
berlangsung, dan hukuman bagi yang melanggar
aturan yang telah disepakati bersama, dengan
demikian maka akan tercipta lingkungan yang
kondusif.”

6. Penulis “Dalam kegiatan diskusi materi kepemimpinan,
bagaimana suasana berjalannya diskusi oleh para siswa
dan apa tujuan dari adanya kegiatan diskusi?”

Ibu Atik “Sangat meriah, karena anak-anak sangat antusias
mengikuti semua kegiatan tidak terkecuali kegiatan
diskusi, bahkan siswa sangat aktif memberikan
pendapat mereka sendiri dan menerima kesepakatan
bersama dalam diskusi.”

7. Penulis “Bagaimana cara memberikan teladan kepada siswa
lewat kegiatan ini bu dari para pembina?”

Ibu Atik “Teladan yang bisa diberikan ketika kegiatan yaitu
makan bersama, disitu para pembina mengajarkan
langsung kepada siswa baaimana adab makan dari
mencuci tangan, berdo’a dan tidak berbicara saat
sedang makan, sehingga siswa belajar mengendalikan
dirinya dan bergerak kepada kebiasaan yang baik
seperti yang sudah dicontohkan langsung dari
pembina”

8. Penulis “Apa yang diajarkan kepada siswa lewat kegiatan
penjelajahan dan bakti sosial?”

Ibu Atik “Semua itu mengajarkan tentang kepedulian atau rasa
empati. Contohnya dalam kegiatan bakti sosial
memberikan arahan atau mengajari  peserta didik
untuk membantu orang yang membutuhkan dan selalu
menawarkan bantuan pada temannya atau kepada
orang lain dan lingkungan mahluk hidup sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. serta menghibur temannya
yang sedang sedih atau kesusahan selain itu peserta
juga diajari dengan membiasakan untuk mengucapkan
terimakasih saat dibantu, maaf juka ketika melakukan
kesalahan.”
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9. Penulis “Agar acara berjalan dari awal sampai akhir dengan
baik sebagai penyemangat dalam kegiatan  untuk siswa
apa yang diberikan kepada siswa dalam kegiatan?”

Ibu Atik “Yang diberikan adalah dukungan penuh seperti
perhatian kepada siswa saat berjalannya kegiatan.”

10. Penulis “Bagaimana usaha dan faktor pendukung dari kegiatan
ini agar berjalan sukses?”

Ibu Atik “Faktor pendukungnya sendiri ada eksternal dan
intenal ya mba, misal kalau dari internalnya ada
kemauan siswa sendiri, karena siswa SMPN 8
Pekalongan itu alhamdulilah anaknya mudah diatur
nurut. Kalo dari eksternalnya tersedia fasilitas yang
ada, seperti perizinan, tenda, tersedianya perlengkapan
pramuka, lalu adanya peraturan dari sekolah yang
memberlakukan pembiasaan ini serta peran anggota
Pramuka, karena ada beberapa kegiatan ini adalah
program kerja Organisasi Pramuka selain itu usaha
yang dilakukan dalam proses kegiatan yaitu pendidik
tidak hanya memberikan pengetahuan saja, tetapi juga
menyampaikan pengetahuan ditambah nilai-nilai
pendidikan, dalam bentuk nasihat dan saran yang baik
untuk siswa dan juga adanya tempat lingkungan
terbuka yang dapat di tempati, selain itu perlengkapan
peraga yang sudah dipersiapkan dengan matang
sehingga semua sarana dan prasarana mendukung
kegiatan dengan baik contohnya teransportasi dan
akses jalan ke tujuan yang masih baik.”

11. Penulis “Apa faktor penghambat jalannya kegiatan ini?”

Ibu Atik “Faktor penghambat yaitu kurangnya motivasi siswa
dan guru-guru, juga karena keterbatasan waktu. Perlu
adanya support dan dukungan, saling menyemangati
dan juga perlu adanya supervisi yang mendalam. Kita
sebagai guru juga turut mengikuti perkembangan
teknologi, di sosial media kita ikut berteman dengan
siswa, menyelami perkembangan siswa jadi kita
sekaligus memantau sejauh mana siswa dalam
menggunakan perkembangan sosial media yang ada.”

12. Penulis “Alhamdulillah, terimakasih bu atas waktunya semoga
bermanfaat ilmunya.”

Ibu Atik “Ammiin, sama-sama mbk, semoga sukses ya mbak.”
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HASIL WAWANCARA TERHADAP PEMBINA SMPN 8 PEKALONGAN

Hari/ Tanggal : Minggu, 08 Desember 2019

Waktu :08.30 WIB.

Tempat : Bukit Tronggolasi Batang

Nara Sumber : Bambang Aprianto

(Selaku Pembina SMPN 08 Pekalongan)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. Penulis “Assalamualaikum Pak, Bagaimana Kabarnya?”

Bapak Bambang “Waalaikumussalam, Alhamdulillah sehat, ada yang
bisa saya bantu?”

2. Penulis “Sebelumnya mohon maaf mengganggu Bapak, saya
ingin  wawancara dengan Bapak terkait penelitian
skripsi saya.”

Bapak Bambang “Oh iya mbak silahkan.”

3. Penulis “Mengapa siswa perlu mengikuti kegiatan
Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)
yang ada di pramuka ini Pak?”

Bapak Bambang “Karena kegiatan ini sangat banyak manfaatnya bagi
siswa apalagi untuk melatih jiwa kepemimpinan
mereka agar mereka memiliki sikap yang baik untuk
dirinya maupun lingkungannya.”

4. Penulis “ Apa peran dari seorang pendidik atau pembina dalam
acara ini?”

Bapak Bambang “Perannya yaitu usaha bapak ibu guru dalam membina
dan melatih siswa untuk memiliki jiwa
kepemimpinan, sikap dan emosi yang baik  salah
satunya adalah dengan melalui kegiatan-kegiatan yang
positif seperti diskusi, dinamika kelompok, senam
sehat, sholat berjamaah, penjelajahan, materi
kepemimpinan serta pembentukan sikap yang baik”

5. Penulis “Mengapa memilih lokasi  disini sebagai tempat
Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)  ini
Pak?”

Bapak Bambang “Tempatnyan sangat nyaman dan dekat dengan alam
cukup kondusif dan cocok untuk siswa belajar
menerima pengetahuan dngan baik. Selain itu,
lingkungan yang dekat dengan alam merupakan
lingkungan yang khas dari kegiatan pramuka.”

6. Penulis “Dalam kegiatan diskusi materi kepemimpinan,
bagaimana suasana berjalannya diskusi oleh para
siswa dan apa tujuan dari adanya kegiatan diskusi?”
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Bapak Bambang “Kegiatan diskusi materi kepemimpinan berjalan
dengan baik secara demokratis. Dilihat dari antusias
peserta yang aktif saat diskusi berjalan dan setiap
kelompok memberikan jawaban yang berbeda tetapi
jawaban diterima oleh kelompok lain dengan lapang
dada, dan ketika pemilihan ketua kelompok
berlangsung sangat meriah dengan saling menunjuk
dan yang palin banyak di tunjuk oleh temannya maka
yang menjadi ketua kelompok. Anak-anak sangat
senang dengan diskusi dan mereka belajar bagaimana
bekerjasama dengan baik, berpendapat dan
memecahkan sebuah permasaahan serta mengatur
emosi mereka dengan baik.”

7. Penulis “Bagaimana cara memberikan teladan kepada siswa
lewat kegiatan ini Pak dari para pembina?”

Bapak Bambang “Teladan dalam kegiatan Perkemahan Latihan Dasar
Kepemimpinan bisa didapatkan dari kegiatan
mengajarkan siswa bagaimana menyayangi kesehatan
diri yaitu kesehatan jasmani untuk selalu menjaga
tubuh selalu sehat jadi olahraga salah satunya senam
mencontohkan cara hidup sehat dan kegiatan
melibatkan peserta didik secara optimal dalam
pembelajaran, baik secara fisik, sosial, maupun
emosional”

8. Penulis “Apa yang diajarkan kepada siswa lewat kegiatan
penjelajahan dan bakti sosial?”

Bapak Bambang “Pada kegiatan penjelajahan, rasa empati dapat
dikembangkan dengan cara memberikan penanaman
rasa peduli pada siswa tentang apa yang orang lain
rasakan melalui kerjasama tim, misalnya saat teman
mereka ada yang terjatuh atau membutuhkan
pertolongan saat dalam penjelajahan atau kegiatan,
rasa empati siswa dapat dimunculkan dengan
menolong atau menawarkan bantuan pada temannya
tapi sesuai dengan kemampuan siswa. Seperti dalam
kegiatan Perkemahan LDK ini, tolong menolong
diajarkan dan diterapkan dalam bentuk kerja sama
tim.”

9. Penulis “Agar acara berjalan dari awal sampai akhir dengan
baik sebagai penyemangat dalam kegiatan  untuk
siswa apa yang diberikan kepada siswa dalam
kegiatan?”

Bapak Bambang “Siswa diberikan penjelasan tentang jalannya
kegiatan, bagi yang menjalankan kegiatan dengan
sangat baik maka akan diberikan penghargaan dan
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yang melakukan kesalahan aka nada hukuman yang
mendidik gunanya agar siswa tertib dalam kegiatan.”

10. Penulis “Bagaimana usaha dan faktor pendukung dari kegiatan
ini agar berjalan sukses?”

Bapak Bambang “Alhamduliah, siswa sini memiliki kesadaran
pendidikan yang tinggi, menghargai waktu, dan suka
dengan kegiatan yang positif seperti dalam kegiatan
pramuka dan kegiatan-kegiatan lainnya terutama
kegiatan diluar sekolah. Jadi, faktor pendukungnya
ada pada diri siswa sendiri untuk mengikuti kegiatan
itu salah satunya. Selain itu, faktor pendukung dari
pelaksanaan kegiatan ini adalah sarana dan prasarana
yang memadai, seperti tempat alam terbuka masih
banyak, transportasi yang mudah di akses dan
dijangkau, serta perizinan”

11. Penulis “Apa faktor penghambat jalannya kegiatan ini?”

Bapak Bambang “Penghambat dari jalannya kegiatan dari lingkungan
juga bisa misalnya cuaca yang tidak menentu dan
contoh lainnya adalah keluarga yang tidak
mengizinkan anaknya ikut kegiatan, selain itu
keterlambatan waktu yang bentrok dengan acara
sekolah maka kegiatan harus mundur dan
dilaksanakan tidak sesuai dengan waktu yang
sebenarnya.”

12. Penulis “Alhamdulillah, terimakasih Pak atas waktunya
semoga bermanfaat ilmunya.”

Bapak Bambang “Ammiin, sama-sama mbk.”
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HASIL WAWANCARA TERHADAP PEMBINA SMPN 8 PEKALONGAN

Hari/ Tanggal : Minggu, 08 Desember 2019

Waktu : 09.00. WIB.

Tempat : Bukit Tronggolasi Batang

Nara Sumber : Abdul Ghofur, S.Pd.I

(Selaku Pembina SMPN 08 Pekalongan)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. Penulis “Assalamualaikum Pak, Bagaimana Kabarnya?”

Bapak Ghofur “Waalaikumussalam, Alhamdulillah sehat mbak,
kenapa mbak, ada yang bisa saya bantu?”

2. Penulis “Sebelumnya mohon maaf mengganggu Bapak, saya
ingin  wawancara dengan Bapak terkait penelitian
skripsi saya.”

Bapak Ghofur “Oh iya mbak silahkan, dengan senang hati.”

3. Penulis “Mengapa siswa perlu mengikuti kegiatan
Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)
yang ada di pramuka ini Pak?”

Bapak Ghofur “Karena kegiatan rutin di sekolah dan wajib
dilaksanakan untuk calon pemimpin yang akan
menjadi pemimpin di organisasi pramuka harus
mengikuti kegiatan ini sebagai bekal untuk
membentuk sikap yang baik sebagai seorang
pemimpin dan memiliki kepribadian sesuai harapan
para pembina.”

4. Penulis “ Apa peran dari seorang pendidik atau pembina dalam
acara ini?”

Bapak Ghofur “Perannya yaitu mendidik dan membina serta melatih
peserta untuk bisa menerima ilmu yang hendak mereka
capai. Pembina berupaya memberikan yang terbaik
untuk siswa agar mereka menjadi manusia yang sesuai
dengan visi-misi sekolah dan kelak berguna untuk
lingkungan mereka.”

5. Penulis “Mengapa memilih lokasi  disini sebagai tempat
Perkemahan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)  ini
Pak?”

Bapak Ghofur “Karena tempatnya mengasikkan untuk siswa
mengekspresikan diri mereka, kondusif, selain nyaman
juga dekat dengan alam sekitar jadi menurut saya
bagus untuk melakukan pembelajaran yang tidak
hanya didalam kelas saja..”
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6. Penulis “Dalam kegiatan diskusi materi kepemimpinan,
bagaimana suasana berjalannya diskusi oleh para siswa
dan apa tujuan dari adanya kegiatan diskusi?”

Bapak Ghofur “Suasananya baik, dari diskusi menghasilkan peserta
memahami dan mengerti bagaimana menahan diri
untuk tidak egois dengan dirinya sendiri dan mampu
menerima pendapat oran lain dan hasil yang telah
disepakati bersama serta diskusi mampu menghasilkan
solusi dari pemecahan sebuah masalah.”

7. Penulis “Bagaimana cara memberikan teladan kepada siswa
lewat kegiatan ini Pak dari para pembina?”

Bapak Ghofur “Banyak yang bisa dijadikan teladan lewat kegiatan,
semua kegiatan bisa dijadikan sebagai teladan, sholat
ataupun makan bersama juga bisa menjadi teladan
untuk siswa dengan mengajarkan kedisiplinan dan
tidak hanya itu saja, contoh lainnya dengan
memberikan teladan untuk berbagi lewat bakti sosial
dan kegiatan lainnya.”

8. Penulis “Apa yang diajarkan kepada siswa lewat kegiatan
penjelajahan dan bakti sosial?”

Bapak Ghofur “tentunya mengajarkan untuk saling mengenal dan
peduli serta empati. Dengan penjelajahan maka siswa
akan saling bekerjasama dan mengenal dengan baik
serta belajar agar tidak egois. Kita mengajarkan empati
lewat bakti sosial seperti yang saya sampaikan
sebelumnya mengajarkan keteladanan alkan
kepedulian terhadap sesama.”

9. Penulis “Agar acara berjalan dari awal sampai akhir dengan
baik sebagai penyemangat dalam kegiatan  untuk siswa
apa yang diberikan kepada siswa dalam kegiatan?”

Bapak Ghofur “Jika ada peserta yang melakukan pelanggaran maka
harus diberikan hukuman yang mendidik peserta,
karena selain untuk efek jera juga untuk memberikan
pelajaran bahwa peraturan harus dipatuhi untuk
membentuk sikap yang baik.”

10. Penulis “Bagaimana usaha dan faktor pendukung dari kegiatan
ini agar berjalan sukses?”

Bapak Ghofur “Usaha sekolah, pembina maupun orang tua dengan
adanya kerjasama bersama maka kegiatan akan
terlaksana dengan baik. Jika salah satunya saja tidak
mendukung dipastikan kegiatan tak akan berjalan
dengan baik. Jadi kerjasama yang baik adalah faktor
pendukungnya.”

11. Penulis “Apa faktor penghambat jalannya kegiatan ini?”
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Bapak Ghofur “Kalau faktor penghambatnya ada dari keterlambatan
karena kegiatan sekolah yang banyak maka dari itu
kegiatan diundur dari bulan november sampai
desember, selain itu faktor teknologi seperti
penggunaan HP juga bisa mempengaruhi, siswa
cenderung sering tak bisa sepenuhnya lepas dari HP
maka dari itu, apa yang telah diajarkan bisa tidak
terjadi seperti yang diharapkan ketika dunia bebas
yang ada di HP bisa dapat mempengaruhi siswa, maka
dari itu guru maupun orang tua harus bisa lebih pintar
dan bijak dalam menyikapinya.”

12. Penulis “Alhamdulillah, terimakasih Pak atas waktunya
semoga bermanfaat ilmunya.”

Bapak Ghofur “Ammiin, sama-sama mbk.”
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HASIL WAWANCARA TERHADAP SISWA SMPN 8 PEKALONGAN

Hari/ Tanggal : Minggu, 08 Desember 2019

Waktu : 09.15. WIB.

Tempat : Bukit Tronggolasi Batang

Nara Sumber : Surya

(Siswa kelas 7 SMPN 08 Pekalongan)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. Penulis “Assalamualaikum Adek, Bagaimana Kabarnya?”

Surya “Waalaikumussalam, Alhamdulillah sehat mbak,
kenapa mbak, ada yang bisa saya bantu?”

2. Penulis “Iya saya ingin  wawancara dengan adek terkait
penelitian skripsi saya.”

Surya “Oh iya mbak silahkan.”

3. Penulis “Bagaimana perasaan adek mengikuti kegiatan ini?”

Surya “Perasaan saya sangat senang dengan kegiatan karena
keadaan lingkungan yang dekat dengan alam dan sejuk
serta pemandangan yang indah.”

4. Penulis “Apa yang diajarkan oleh pembina dari kegiatan ini?”

Surya “Banyak sekali, yang saya dapat dari pembina yaitu
belajar menjadi seorang pemimpin yang disiplin,
bertanggung jawab, memiliki jiwa empati dan gotong
royong,mengenal sekitar dan masih banyak lagi.”

5. Penulis “Adek mendapatkan motivasi dari siapa mengikuti
kegiatan ini, sendiri, teman, atau paksaan dari guru dan
tolong dijelaskan?”

Surya “Saya mengikuti kegiatan karena motivasi diri sendiri
dari dulu saya senang dengan kegiatan pramuka dan
saya memang suka berorganisasi tanpa paksaan orang
lain.”

6. Penulis “Usaha atau cara apa yang dilakukan pembina untuk
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran kepada
siswa?”

Surya “sering mengasih nasehat, kegiatan yang mengasikan,
bernyanyi, dan permainan.”

7. Penulis “Alhamdulillah, terimakasih Dek atas waktunya.”

Surya “sama-sama mbk.”
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HASIL WAWANCARA TERHADAP SISWA SMPN 8 PEKALONGAN

Hari/ Tanggal : Minggu, 08 Desember 2019

Waktu : 09.15. WIB.

Tempat : Bukit Tronggolasi Batang

Nara Sumber : Siti Kudung

(Siswa kelas 7 SMPN 08 Pekalongan)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. Penulis “Assalamualaikum Adek, Bagaimana Kabarnya?”

Siti “Waalaikumussalam, Alhamdulillah sehat mbak, kenapa mbak,
ada yang bisa saya bantu?”

2. Penulis “Iya saya ingin  wawancara dengan adek terkait penelitian
skripsi saya.”

Siti “Oh iya mbak silahkan.”

3. Penulis “Bagaimana perasaan adek mengikuti kegiatan ini?”

Siti “Senang sekali, karena saya bisa berkumpul dengan teman-
teman dan menginap bersama serta belajar bersama sambil
rekreasi di lingkungan terbuka.”

4. Penulis “Apa yang diajarkan oleh pembina dari kegiatan ini?”

Siti “Banyak materi pembelajaran sikap yang saya dapat. Pembina
juga mengajarkan kepada kita untuk menolong orang yang
membutuhkan pertolongan sesuai kemampuan kita dengan iklas
dan rasa kemanusiaan”

5. Penulis “Adek mendapatkan motivasi dari siapa mengikuti kegiatan ini,
sendiri, teman, atau paksaan dari guru dan tolong dijelaskan?”

Siti “Dari diri sendiri pastinya, karena saya suka dengan kegiatan
yang diadakan dari sekolah selalu menambah pengalaman baru.”

6. Penulis “Usaha atau cara apa yang dilakukan pembina untuk
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran kepada siswa?”

Siti “Banyak sekali caranya, pembina mengisi dengan permainan-
permainan yang asik dan bernyanyi serta hal-hal yang dapat
diambil pelajaran seperti berbagi dengan teman dan sesama.”

7. Penulis “Alhamdulillah, terimakasih Dek atas waktunya.”

Siti “sama-sama mbk.”
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HASIL WAWANCARA TERHADAP SISWA SMPN 8 PEKALONGAN

Hari/ Tanggal : Minggu, 08 Desember 2019

Waktu : 09.30. WIB.

Tempat : Bukit Tronggolasi Batang

Nara Sumber : Novi

(Siswa kelas 8 SMPN 08 Pekalongan)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. Penulis “Assalamualaikum Adek, Bagaimana Kabarnya?”

Novi “Waalaikumussalam, Alhamdulillah sehat mbak, kenapa mbak,
ada yang bisa saya bantu?”

2. Penulis “Iya saya ingin  wawancara dengan adek terkait penelitian
skripsi saya.”

Novi “Oh iya mbak silahkan mbak saya sangat senang membantu
mbak.”

3. Penulis “Bagaimana perasaan adek mengikuti kegiatan ini?”

Novi “Alhamdulilah senang sekali mengikuti kegiatan pramuka
karena kegiatanya selalu mengasikan dan mengajarkan
ketrampilan, serta keberdamaan dan kegiatan-kegiatan yang
menarik lainnya yang tidak pernah membosankan. jadi
mengikutinya tidak dengan rasa kesal tetapi dengan penuh
kesadaran.”

4. Penulis “Apa yang diajarkan oleh pembina dari kegiatan ini?”

Novi “Yang diajarkan tentang bagaimana memiliki jiwa
kepemimpinan dan berbuat baik kepada sesama di manapun kita
berada.”

5. Penulis “Adek mendapatkan motivasi dari siapa mengikuti kegiatan ini,
sendiri, teman, atau paksaan dari guru dan tolong dijelaskan?”

Novi “Awalnya ikut teman, tetapi setelah mengikutinya saya sadar
kalau kegiatan seperti ini memang bagus dan harus diikuti
karena kalau tidak rugi sekali rasanya.”

6. Penulis “Usaha atau cara apa yang dilakukan pembina untuk
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran kepada siswa?”

Novi “Pembina memberi banyak sekali nasihat dan juga permainan
selain itu diskusi bersama teman.”

7. Penulis “Alhamdulillah, terimakasih Dek atas waktunya.”

Novi “sama-sama mbk.”
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HASIL WAWANCARA TERHADAP SISWA SMPN 8 PEKALONGAN

Hari/ Tanggal : Minggu, 08 Desember 2019

Waktu : 09.30. WIB.

Tempat : Bukit Tronggolasi Batang

Nara Sumber : Nailus

(Siswa kelas 9 SMPN 08 Pekalongan)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. Penulis “Assalamualaikum Adek, Bagaimana Kabarnya?”

Nailus “Waalaikumussalam, Alhamdulillah sehat mbak, kenapa
mbak, ada yang bisa saya bantu?”

2. Penulis “Iya saya ingin  wawancara dengan adek terkait penelitian
skripsi saya.”

Nailus “Oh iya mbak silahkan mbak saya sangat senang membantu
mbak.”

3. Penulis “Bagaimana perasaan adek mengikuti kegiatan ini?”

Nailus “Wah, sangat senang tentunya, karena disini banyak
pelajaran dan pengalaman yang saya ambil mbak, dan bisa
berkumpul dengan teman-teman dan berbagi dengan
sesama.”

4. Penulis “Apa yang diajarkan oleh pembina dari kegiatan ini?”

Nailus “Banyak sekali yang diajarkan mbak, salahsatunya saya jadi
mengenal apa itu sikap kepemimpinan harus demokratis,
adil, disiplin, kerjasama yang baik, tidak egois, dan memiliki
rasa empati dengan sesama.”

5. Penulis “Adek mendapatkan motivasi dari siapa mengikuti kegiatan
ini, sendiri, teman, atau paksaan dari guru dan tolong
dijelaskan?”

Nailus “dari diri sendiri mbak, saya suka ikut pramuka dari SD dan
memang keluarga saya juga mendukung saya ikut kegiatan
di sekolah.”

6. Penulis “Usaha atau cara apa yang dilakukan pembina untuk
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran kepada siswa?”

Nailus “Usaha pembina salah satunya itu jika dalam kegiatan
pramuka selalu menyelingi dengan nasehat- nasehat serta
kegiatan seperti permainan, bernyanyi dan kegiatan yang
menyenangkan disetiap pembelajarannya.”

7. Penulis “Alhamdulillah, terimakasih Dek atas waktunya.”

Nailus “sama-sama mbk.”
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DOKUMENTASI KEGIATAN PERKEMAHN LATIHAN DASAR

KEPEMIMPINAN (LDK) EKSTRAKURIKULER PRAMUKA

SMPN 8 PEKALONGAN

1.1 Upacara Pemberangkatan 1.2 Lingkungan Terbuka

1.3 Diskusi Materi Kepemimpinan 1.4 Senam Bersama
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1.5 Makan Bersama 1.6 Sholat Berjamaah

1.7 Penjelajahan I 1.8 Penjelajahan II
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1.9 Persiapan Bakti Sosial dan Bersih Lingkungan 1.10 Pemberian Penghargaan Peserta Aktif

1.11 Perjalanan Pulang
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Agama : Islam

Alamat : Ds. Rengas, Kedungwuni Kab. Pekalongan
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Nama Ayah : Sumardi

Pekerjaan : Pedagang Sayur Keliling

Nama Ibu : Nok Titik

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Ds. Rengas, Kedungwuni Kab. Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SDN Rengas Lulus tahun 2010
2. SMPN 2 Kedungwuni Lulus tahun 2013
3. SMAN 1 Bojong Lulus Tahun 2016
4. S1 Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Pekalongan Lulus tahun 2020

Pekalongan, 18 Februari 2020

Yang membuat,

SITI MUTMAINAH
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